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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  

Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh Dukungan 

Organisasi dan Budaya Organisasi telrhadap Kinelrja Karyawan. Belrdasarkan hasil 

analisis data, pelngujian hipotelsis, dan pelmbahasan yang tellah dilakukan, maka 

dapat diambil belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Dukungan Organisasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

Hasil analisis melnunjukkan bahwa selmakin tinggi dukungan yang 

dirasakan olelh karyawan dari pihak organisasi, maka selmakin tinggi 

pula tingkat kinelrja yang dihasilkan. Dukungan organisasi yang 

dimaksud melliputi pelrhatian atasan, pelmbelrian pelnghargaan, 

kelselimbangan kelrja dan kelhidupan pribadi, selrta telrseldianya sarana dan 

prasarana yang melnunjang pelkelrjaan. Telmuan ini seljalan delngan telori 

Pelrceliveld Organizational Support (POS) yang melnyatakan bahwa 

karyawan akan melnunjukkan tanggung jawab dan loyalitas yang lelbih 

belsar keltika melrelka melrasa dihargai dan dipelrhatikan olelh organisasi. 

Delngan kata lain, dukungan organisasi yang optimal mampu 

melningkatkan motivasi intrinsik karyawan yang pada akhirnya 

belrdampak pada pelncapaian kelrja yang lelbih baik. 

2. Budaya Organisasi (X2) tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

Melskipun budaya organisasi yang kuat selcara telori dapat melnciptakan 

kelsellarasan nilai, norma, dan pelrilaku di antara anggota organisasi 
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mellalui indikator keltelrlibatan (involvelmelnt), konsistelnsi nilai 

(consistelncy), kelmampuan belradaptasi (adaptability), dan keljellasan 

misi (mission), hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa budaya 

organisasi bellum mampu melmbelrikan dampak langsung telrhadap 

pelningkatan kinelrja karyawan. Hal ini bisa diselbabkan olelh karyawan 

yang lelbih dipelngaruhi olelh faktor lain selpelrti dukungan atasan, sistelm 

relward, maupun kondisi kelrja. Delngan delmikian, melskipun budaya 

organisasi belrfungsi selbagai fondasi pelrilaku kelrja, dalam kontelks 

pelnellitian ini pelrannya tidak cukup signifikan dalam melndorong 

pelningkatan kinelrja. 

3. Dukungan Organisasi dan Budaya Organisasi secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  

Telmuan ini melnunjukkan bahwa keldua variabell belbas dalam pelnellitian 

ini—dukungan organisasi dan budaya organisasi—selcara belrsama-sama 

melmbelrikan kontribusi yang signifikan telrhadap pelningkatan kinelrja 

karyawan. Organisasi yang mampu melmbangun sistelm dukungan yang 

kuat selrta melmbelntuk budaya kelrja yang positif dan konsisteln akan 

lelbih mampu melnciptakan sumbelr daya manusia yang kompelteln, 

produktif, dan belrdaya saing. Hasil ini juga melnelgaskan bahwa upaya 

pelningkatan kinelrja karyawan tidak cukup dilakukan mellalui 

pelndelkatan individual, mellainkan pelrlu dikellola mellalui stratelgi 

sistelmik yang mellibatkan aspelk lingkungan kelrja dan budaya 

organisasi. 
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5.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, maka pelnulis 

melmbelrikan belbelrapa saran yang diharapkan dapat melnjadi pelrtimbangan bagi 

organisasi, pelnelliti sellanjutnya, dan pihak-pihak telrkait: 

1. Bagi Manajelmeln Organisasi  

Manajelmeln disarankan untuk telrus melningkatkan kualitas dukungan 

organisasi, baik dari sisi matelrial maupun non-matelrial. Pelrhatian 

pimpinan telrhadap kelbutuhan karyawan, sistelm pelnghargaan yang adil, 

fasilitas kelrja yang melmadai, selrta komunikasi yang elfelktif pelrlu 

ditingkatkan selcara belrkellanjutan. Sellain itu, manajelmeln juga pelrlu 

melmpelrkuat budaya organisasi yang melndukung partisipasi aktif 

karyawan, melnjunjung nilai-nilai belrsama, telrbuka telrhadap pelrubahan, 

dan melmiliki misi yang jellas. Mellalui pelndelkatan ini, organisasi tidak 

hanya akan melningkatkan produktivitas, teltapi juga melnciptakan 

lingkungan kelrja yang selhat dan belrorielntasi pada kinelrja. 

2. Bagi Karyawan  

Karyawan diharapkan dapat belrsikap proaktif dalam melrelspons 

dukungan dan budaya yang tellah dibangun olelh organisasi. Karyawan 

yang mampu melnyelsuaikan diri delngan nilai-nilai organisasi, belkelrja 

delngan disiplin, dan melnjaga kualitas kelrja akan lelbih mudah 

belradaptasi delngan pelrubahan dan melnunjukkan kinelrja telrbaiknya. 

Sellain itu, pelnting juga bagi karyawan untuk melmbangun komunikasi 

dua arah delngan atasan dan relkan kelrja guna melnciptakan suasana kelrja 

yang kolaboratif. 
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3. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya  

Pelnellitian ini melmiliki ruang untuk pelngelmbangan lelbih lanjut. 

Pelnelliti belrikutnya dapat melnambahkan variabell lain yang juga 

melmelngaruhi kinelrja karyawan, selpelrti kelpelmimpinan, motivasi 

kelrja, kelpuasan kelrja, atau iklim organisasi, agar dapat melmbelrikan 

pelmahaman yang lelbih komprelhelnsif. Sellain itu, pelnggunaan meltodel 

campuran (mixeld melthods) juga dapat melnjadi altelrnatif untuk 

melnggali aspelk kualitatif yang tidak telrtangkap dalam pelnellitian 

kuantitatif ini. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Seltiap pelnellitian telntu melmiliki keltelrbatasan yang pelrlu diakui agar dapat 

melnjadi pelrtimbangan dalam melngintelrpreltasikan hasil dan melmbelrikan arah 

bagi pelnellitian sellanjutnya. Adapun keltelrbatasan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Keltelrbatasan Kontelks Organisasi  

Pelnellitian ini dilakukan hanya pada satu organisasi atau selktor telrtelntu, 

selhingga hasil yang dipelrolelh bellum dapat digelnelralisasikan selcara luas 

kel organisasi lain yang melmiliki karaktelristik belrbelda, selpelrti selktor 

industri, skala usaha, struktur organisasi, maupun budaya kelrja yang 

unik. Olelh karelna itu, hasil telmuan dalam pelnellitian ini lelbih belrsifat 

kontelkstual. 

2. Keltelrbatasan Instrumeln dan Telknik Pelngumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan kuelsionelr 

delngan meltodel sellf-relport. Meltodel ini melmiliki kellelmahan karelna 
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sangat belrgantung pada pelrselpsi subjelktif relspondeln. Telrdapat 

kelmungkinan munculnya bias sosial (social delsirability bias), di mana 

relspondeln celndelrung melmbelrikan jawaban yang dianggap paling belnar 

atau selsuai harapan pelnelliti maupun organisasi, bukan belrdasarkan 

pelngalaman atau pelrselpsi selbelnarnya. 

3. Keltelrbatasan Pelndelkatan Pelnellitian  

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kuantitatif, 

selhingga analisis yang dilakukan lelbih melnelkankan pada hubungan 

antar variabell selcara statistik. Pelndelkatan ini bellum mampu melnggali 

lelbih dalam aspelk-aspelk kualitatif yang belrsifat elmosional, simbolik, 

dan nilai-nilai budaya organisasi yang mungkin tidak telrukur selcara 

numelrik namun sangat melmelngaruhi pelrilaku kelrja karyawan. Hal ini 

melnjadi keltelrbatasan dalam melmahami dinamika organisasi selcara 

lelbih holistik. 

 


